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Abstrak 

Kadar glukosa darah merupakan parameter yang menunjukkan keadaan hiperglikemia dan hipoglikemia. 

Ketika gula darah tinggi terjadi, kemampuan untuk mensekresi insulin menjadi lemah, sehingga 

mengurangi produksi insulin. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang berhubungan  dengan 

pencegahan peningkatan glukosa darah puasa pada pasien diabetes melitus Di Puskesmas Pontap Kota 

Palopo. Metode penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang mengalami Diabetes Melitus yang datang 

di Puskesmas Pontap dan jumlah sampel sebanyak 56 orang. Analisa dalam penelitian ini menggunakan 

uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan p value=0,001. Sehingga ada hubungan pengetahuan 

dengan pencegahan peningkatan glukosa darah puasa di Puskesmas Pontap Kota Palopo. 
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Abstract 

Blood glucose levels are a parameter that indicates hyperglycemia and hypoglycemia. When high blood 

sugar occurs, the ability to secrete insulin becomes weak, thereby reducing insulin production. The aim 

of the study was to determine the factors associated with preventing an increase in fasting blood glucose 

in diabetes mellitus patients at the Pontap Health Center, Palopo City. This research method uses an 

analytical survey method with a cross sectional approach, the population in this study is all people who 

experience diabetes mellitus who come to the Pontap Health Center and the total sample is 56 people. 

Analysis in this study used the chi square test. The results of this study show p value=0.001. So there is a 

relationship between knowledge and preventing an increase in fasting blood glucose at the Pontap 

Health Center, Palopo City. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Diabetes Melitus (DM) sangat berpengaruh terhadap kualitas sumber daya 

manusia dan berdampak pada peningkatan biaya kesehatan yang cukup besar serta menjadi salah 

satu ancaman kesehatan global. Terbukti bahwa penyakit ini jumlahnya dari tahun ke tahun terus 

meningkat tajam serta menjadi masalah kesehatan masyarakat utama karena komplikasinya 

bersifat jangka pendek dan panjang.  Berbagai penelitian epidemiologi menunjukkan ada 

kecenderungan peningkatan insidensi dan prevalensi DM (Claresta, 2021) 

Menurut World Health Organization (WHO) dan American Diabetes Association (ADA) 

(2020), glukosa darah puasa (GDP) adalah kadar gula darah yang diperoleh sebelum makan. Tes 

ini dilakukan setelah 8 jam puasa tanpa makanan. Biasanya, metode ini digunakan untuk 
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mendiagnosis diabetes. Secara umum kadar glukosa darah normal adalah 70-150 mg/dl, kadar 

tersebut naik saat makan dan paling rendah (Mahendra, 2015). Kadar glukosa darah puasa tinggi 

jika nilai glukosa darah puasa di atas 110 mg/dl (PERKENI, 2014). Beberapa faktor resiko dari 

DM tipe 2 adalah adanya riwayat DM dengan diperkuat oleh hasil pengukuran kadar gula dara 

puasa (GDP). Menurut WHO penyakit diabetes mellitus berada di urutan  ke empat di dunia 

pada tahun 2017 sekitar 425 juta penderita dan diperkirakan jumlah penderita akan terus 

mengalami peningkatan sebesar 56,2% tahun 2040.  

Data  (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa prelevansi diabetes melitus di Indonesia 

berdasarkan diagnosis dokter pada umur 15 tahun sebesar 2 %. Angka ini menunjukkan 

peningkatan dibandingkan prevalensi pada penduduk 15 tahun pada hasill Risekesdas 2013 

sebesar 1,5 %. Namaun, prevalensi diabetes melitus menurut hasil pemeriksaan gula darah 

meningkat dari 6,9 % pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Angka ini menunjukkan 

bahwa baru sekitar 25% penderita diabetes melitus yang mengetahui bahwa dirinya menderita 

diabetes melitus( Kemenkes RI, 2020). Penderita DM di Indonesia didominasi oleh perempuan 

sebanyak 1,78% dibandingkan dengan lakilaki 1,21%. Dalam hal ini terjadi peningkatan 

prevalensi perempuan selama tahun yang telah diukur sebelumnya tahun 2013 sedangkan untuk 

laki-laki mengalami penurunan prevalensi. Kelompok lanjut usia (mulai dari usia 55-74 tahun) 

juga merupakan kelompok yang memiliki prevalensi paling tinggi dibandingkan dengan 

kelompok usia lainnya yakni meningkat dari 4,8% pada tahun 2013 menjadi 6,3% pada tahun 

2018 (Kemkes RI, 2020). Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, Sulawesi Selatan menempati 

urutan ke-10 dengan pravalensi 1,8% dari 33 provinsi yang ada di indonesia ( Kemenkes RI, 

2020). Data dari Dinas Kesehatan (DINKES) Kota Palopo tahun 2021 terdapat jumlah kasus 

baru sebanyak 356 orang dan jumlah kasus lama 585  orang dan ada tahun 2022 terdapat umlah 

kasus baru sebanyak 966 orang dan jumlah kasus lama sebanyak 3131 orang. Pendataan di 

Puskesmas Pontap Kota Palopo pada tahun  2021 sebanyak 343 orang, dan pada tahun 2022 

meningkat menjadi 591 orang. 

Hasi penelitian (Saldeva et al., 2022) adanya hubungan signifikan antara tingkat 

pengetahuan ,kepatuhan pengobatan terhadap peningkatan kadar gula darah pada pasien diabetes 

melitus. Dan menurut penelitian yang dilakukan (Silalahi et al., 2019) bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan tentang Diabetes Mellitus tipe 2 dengan tindakan 

pencegahan Diabetes Mellitus tipe 2. Menurut penelitian (Lendu, 2022)  ada hubungan lama 

menderita (DM) tipe 2 dan jenis kelamin dengan kadar gula darah puasa pada lansia di 

Puskesmas Kendalkerep Kota Malang. Hasil penelitian (Simanjuntak & Simamora, 2020) 

Menunjukkan hubungan jangka panjang dengan risiko neuropati perifer pada pasien diabetes 

tipe 2. Dalam hal ini, masa menderita DM gula darah tinggi dapat melemahkan dan merusak 

dinding kapiler yang mengangiogenisasi saraf. Cedera saraf, atau neuropati. Faktor derita DM 

seperti semakin lama menderita DM akan bertambah kadar gula darah sehingga menyebabkan 

penderita DM mudah putus asa dalam melakukan pengobatan yang berkepanjangan  (Samidah et 

al., 2016) Penelitian Laili, Udiyono dan Saraswati (2019) dalam  (Lendu, 2022) membuktikan 

bahwa semakin lama menderita DM menyebabkan peningkatan kadar gula darah sehingga 

berisiko meningkatkan derajat luka DM.  

Menurut penelitian Azimi-Nezhad et al. (2008) dalam (Lendu, 2022) terdapat perbedaan 

persentase kadar glukosa darah puasa pada pasien DM antara pria dan wanita. Proporsi penderita 
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diabetes pria adalah 5,1%, sedangkan proporsi penderita diabetes wanita adalah 5,8%. Dan 

penelitian oleh Rudi & Kwureh (2020) menjelaskan bahwa wanita lebih banyak menderita 

diabetes dibandingkan pria. Hal ini berkaitan dengan aktivitas fisik, dimana perempuan memiliki 

aktivitas fisik yang lebih sedikit dibandingkan laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Komariah & Sri rahayu, 2020) menunjukkan bahwa proporsi wanita dengan diabetes lebih 

tinggi daripada pria. Wanita lebih rentan mengalami obesitas, yang dikaitkan dengan risiko 

obesitas dan diabetes. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang berhubungan  dengan 

pencegahan peningkatan glukosa darah puasa pada pasien diabetes melitus Di Puskesmas Pontap 

Kota Palopo. 

 

METODE 

Rancangan penelitian adalah penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Pontap Kota Palopo pada Bulan April sampai Mei 2023. 

Populasi penelitian ini semua pasien yang dapat baca tulis dan pasien DM di Puskesmas Pontap 

Kota Palopo sebanyak 187 pasien selama 2 bulan dengan sampel 56 responden. Pengambilan 

sampel dengan tehnik accidental sampling dengan kriteria inklusi dapat baca tulis dan mengantar 

serta eksklusi yang menolak penelitian. Variabel bebas pengetahuan dengan lembar kuesioner 

tentang terkendalinya kadar gula darah, variabel terikat pencegahan peningkatan Glukosa Darah 

Puasa dengan lembar kusioner. Data dinyatakan dalam skala ordinal dan di analisis 

menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan dan Pencegahan 

Peningkatan Glukosa Darah Pauasa (n=56) 

Variabel  n % 

Pengetahuan   

Baik  

Cukup   

Kurang  

20 

28 

8 

35,7 

50,0 

14,3 

Pencegahan      

Baik  

Kurang  

30 

26 

53,6 

48,4 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan pengetahuan 

mayaoritas baik 20 orang (35,7%), cukup 28 orang ( 50,0%), dan kurang  8 orang (14,3%) dari 

56 responden. Sedangkan distribusi responden berdasarkan tingkat pencegahan peningkatan gula 

darah puasa  mayaoritas baik sebanyak 30 orang (53,6 %) dan kurang 26 orang (48,4%) dari 56 

responden.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada tingkat pengetahan kurang 7 

(12,5%) pada tingkat pencegaha  kurang, pada tingkat pengetahuan kurang  1 (1,8%) pada 

pencegahan baik, kemudian pada sebagian besar responden pada tingkat pengetahuan cukup 

pada pencegahan kurang 19(34%) pada pengetahuan cukup pengetahuan baik 9 (16,1), pada 

pengetahuan baik dengan penceghan kurang 4(7,1%) pada pengetahuan baik dengan pencegahan 

baik 16(26,6%). Dari hasil Uji statistik menggunakan Uji chi-square menunjukkan bahwa Nilai  

p = 0,001< α= 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan antara tingkat 
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pengetahuan dengan pencegahan peningkatan gula darah puasa di Puskesma Pontap Kota Palopo 

2023. 

 

Tabel 2 Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan pencegahan peningkatan gula 

darah puasa di Puskesmas Pontap Kota Palopo 

 

Pengetahuan  

Pencegahan Peningkatan Glikosa Darah Puasa  

Kurang Baik Total Nilai P 

 n % n % n % 

0.001 
Kurang  7 12,5 % 1 1,8% 8 14,3 % 

Cukup 19 34% 9 16,1 % 28 50% 

Baik 4 7,1 % 16 26,6 % 20 35,7% 

      

   Masyarakat dikelurahan pontap yang menjadi responden dalam penelitian ini rata-rata 

mempunyai pengetahuan cukup mengenai diabetes mellitus, dimana  dapat dilihat dari 

tanggapan yang diberikan oleh masyakat melalui  kuesioner yang telah dibuat dari hasil 

penelitian. Berdasarkan hasil peneitian tersebut dapat diaimpulkan bahwa semakin baik 

pengetahuan responden maka akan semakin baik untuk mecegah meningkatnya  kadar gula 

darah puasa, begitupula sebaliknya semakin kurang pengetahuan seseorang maka kemungkinan 

juga semakin rendah untuk mencegah meningkatnya kadar gula darah puasa.     Jika seseorang 

dengan pengetahuan yang baik terhadap kesehatannya, maka orang tersebut  akan lebih mudah 

mengontrol untuk mempetahankan kesehatannya. Dengan menyadari pentingnya kesehatannya 

yang akan membuat individu sadar bahwa pencegahan penting dilakukan, dengan kesadaran 

tersebut individu akan menimplementasikan hal-hal yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

peningkatan gula darah puasa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Septiawan, 

2022) bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan tentang diabetes mellitus 

dengan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2. Menurut asumsi peneliti, 

responden yang memiliki pengetahuan baik   dipengaruhi oleh pendidikan yang tinggi, rajin 

mengikuti sosialisasi yang diadakan oleh petugas kesehatan mengenai diabetes mellitus, serta 

responden memiliki pengalaman dalam hal pencegahan kenaikan kadar glukosa darah, 

pengetahuan kurang juga dipengaruhi oleh reponden yang jarang mengikuti kegiatan sosisalisasi 

mengenai penyakit diabetes melitus sehhingga pasien tidak mengetahui hal-hal apa saja yang 

dapat meningkatkah kadar glukosa darahnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan faktor yang berhubungan dengan 

pencegahan peningkatan glukosa darah puasa di puskesmas pontap kota palopo tahun 2023, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan pencegahan peningkatan 

glukosa darah puasa di Puskesmas Pontap Kota Palopo. 
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